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Sektor jasa konstruksi merupakan kegiatan masyarakat mewujudkan bangunan yang berfungsi sebagai
pendukung atau prasarana aktivitas sosial ekonomi kemasyarakatan guna menunjang terwujudnya tujuan
pembangunan nasional. Namun dalam implementasinya banyak terjadi kegagalan konstruksi yang
mengakibatkannya proyek konstruksi menjadi terlambat dan mengalami penambahan biaya lebih dari yang
direncanakan. Dalam periode Juli 2017 — Maret 2020 tercatat terdapat lebih dari 34 kejadian kegagalan
konstruksi yang terjadi di Indonesia.

Dari berbagai kejadian tersebut penyebab paling banyaknya adalah karena faktor manusia, salah satunya
dalah faktor leadership. Maka dari itu diperlukannya sebuah penelitian terkait |leadership system dalam
meningkatkan budaya mutu dalam upaya menurunkan kegagalan konstruksi.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan indikator leadership system manayang
berpengaruh terhadap keberhasilan suatu perusahaan jasa pelaksana konstruksi dalam upaya menurunkan
kegagalan konstruksi dan mengembangkan strategi |eadership system yang perlu diterapkan perusahaan jasa
pelaksana konstruksi tersebut dalam upaya menurunkan tingkat kegagalan konstruksi.

Dalam penelitian ini akan penulis melakukan analisis data terhadap 148 responden yang bekerja dibidang
jasa pelaksana konstruksi. Metode penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu dengan
menggunakan metode kuantitatif dengan ialat bantu instrument penelitian berupa kuesioner . Setelah
pengumpul an data penulis melakukan analisis deskriptif dengan bantuan software SPSS untuk mendapatkan
nilai homogenitas, reliabilitas dan kecukupan data serta menggunakan software SmartPL S yang membantu
penulis untuk mendapatkan hubungan nilai signifikansi dari variabel leadership system yang ditemukan
melalui kajian literature dan masukan para pakar. Dari hasil analisa didapatkan bahwa dari ke-11 variabel
leadership system (Stimulasi Intelektual, Inspirasi dan Motivasi, Keterampilan Manajemen, Integritas
Personal, Profesional dan Kompetensi Emosional, Keterampilan Komunikasi dan Interpersonal,
Pengembangan dan Pemberdayaan, Visioner, Fokus dan Perencanaan Strategis (K ebijakan), Kepedulian
terhadap Bawahan, Inovasi, Peningkatan dan Problem Solving, dan Keterlibatan Pemangku K epentingan)
yang penulis dapatkan dari kajian litertur dan masukan pakar di tahap awal, dan didapatkan hanya variabel
Keterlibatan Pemangku Kepentingan yang berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat kegagalan
konstruksi. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai T-Statistics variabel X11 terhadap variabel Y pada
SmartPL S sebesar 3.991 (lebih besar dari 1.96, nilai level signifikansi 5%). Serta didapatkan 7 dari 8
indikator yang mempengaruhi variabel X11 (Keterlibatan Pemangku Kepentingan) diantaranya indikator
X11.2, X11.3, X11.4, X11.5, X11.1, X11.7 dan X11.8.

Maka berdasarkan temuan di atas, mengingat masih tingginya pembangunan di Indonesia, dalam upaya
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menurunkan tingkat kegagalan konstruksi di Indonesia dan belum diterapkannya strategi pengembangan
leadership system maka penelitian ini dapat menjadi jawaban untuk menurunkan tingkat kegagalan
konstruks di Indonesia dengan menerapkan strategi pengembangan leadership system dalam meningkatkan
budaya mutu.

...... The construction service sector isthe community's activity in realizing buildings that function as
supporting or infrastructure for social economic activitiesin the community to support the realization of
national development goals. However, in itsimplementation many construction failures have resulted in
construction projects being delayed and experiencing additional costs more than planned. In the period July
2017 - March 2020 recorded there were more than 34 incidents of construction failure that occurred in
Indonesia.

From the various incidents the most causes are due to human factors, one of which is the leadership factor.
Therefore the need for a study related to leadership systems to increasing quality culture in an effort to
reduce construction failure.

The purpose of this study isto determine which leadership system indicators that affect the success of a
construction service company in an effort to reduce construction failures and develop aleadership system
strategy that needs to be implemented by construction service companiesin an effort to reduce the level of
construction failure.

In this study the author will analyze the data from 148 respondents who work in the construction
implementation service. The research method used in this research is by usingquantitiative methods and the
help of aresearch instrument is using questionnaire. Aftter collecting the data, author carried out a
descriptibe analysis and with using SPSS software to get the values of homogenity, reliability and adequacy
of the data and used the SmartPL S software which helped the author to get the relationship between the
significance value of the leadership system variables found through literature review and expert input.

From the result the author found that 11 of the variables of leadership system (Intellectual Stimulation,
Inspiration and Motivation, Management Skills Personal Integrity, Professional and Emotional
Competencies, Communication and Interpersonal Skills Development and Empowerment, Visionary, Focus
and Strategic Planning (Policy), Concern for Subordinates, Innovation, Improvement and Problem Solving,
and Engagement Stakeholders that the author fouund from the literature and expert input in the first stage of
the research, and only Engagement to Stakeholders variable has a significant effect on the construction
failurerate. Thisis evidenced by the T-Statistics value of the X11 variable against the Y variable on
SmartPLS of 3.991 (greater than 1.96, the value of the significant level is 5%). And obtainde 7 out of 8
indicators that affect the X11 variable (Stakeholder Engagement) including indicators X11.2, X11.3, X11.4,
X115, X11.6 X11.7 and X11.8.

So based on the finding above, considering the high development rate in Indonesia, in a effort to reduce the
failure rate of construction in Indonesia and the absence of aleadership system development strategy, this
research can be an answer to reduce the failure rate of construction in Indonesia by implementing a
leadership system development strategy in improving quality culture.



